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ABSTRAK 

BRENDLY FRIZKY YOSUA SIANIPAR (1905170383P) Analisis Biaya 

Volume dan Laba Sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba Pada PT. Nippon 

Indosari Corporindo Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2017-2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Biaya Volume dan Laba kemudian 

dapat melakukan sebagai alat bantu perencanaan laba. Penelitian ini mengambil 

objek penelitian pada PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di BEI karena 

perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang memiliki frekuensi penjualan 

yang buruk, mengalami penurunan penjualan dari tahun 2020 hal ini akan 

mengakibatkan biaya yang diperoleh dari penjualan akan mengalami penurunan 

yang diperoleh jika dilihat dari laporan keuangannya. Penulis menerapkan analisis 

cost-volume-profit dalam melakukan penelitian ini. Hal ini didasari oleh konsep 

cost-volume-profit yang menjelaskan hubungan antara biaya, penjualan, dan laba. 

Dalam  penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan teknik dokumentasi dengan sumber data 

menggunakan data sekunder yang diambil melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Analisis titik impas (Break Event Point atau BEP), Margin Kontribusi 

(Contribution Margin), Margin Pengaman atau Margin of Safety (MOS), terhadap 

perusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perusahaan belum mampu dalam meningkatkan laba operasi perusahaan. Hal ini 

dapat dilihat laba operasi perusahaan yang mengalami naik turun setiap tahunnya 

dan tidak stabilnya penjualan yang menurun selama satu tahun terakhir serta 

menurunnya biaya produksi selama satu tahun terakhir.     

 

Kata Kunci : Biaya, Penjualan, Perencanaan Laba 
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ABSTRACT 

BRENDLY FRIZKY YOSUA SIANIPAR (1905170383P) Volume Cost and 

Profit Analysis as a Profit Planning Tool at PT. Nippon Indosari Corporindo 

Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2020 period. 

 

This study aims to determine the Cost Volume and Profit then can be used as a 

profit planning tool. This study took the object of research at PT. Nippon Indosari 

Corpindo which is listed on the IDX because the company is a company that has a 

poor sales frequency, experienced a decline in sales from 2020 this will result in 

the costs obtained from selling will experience a decrease obtained when viewed 

from its financial statements. The author applies a cost-volume-profit analysis in 

conducting this research. It is based on the concept of cost-volume-profit which 

explains the relationship between costs, sales, and profits. In this study, the author 

uses a quantitative approach and data collection techniques, namely using 

documentation techniques with data sources using secondary data taken through 

the official website of the Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique 

used in this research is quantitative data analysis. The data analysis technique 

used to determine the effect of break even point analysis (Break Event Point or 

BEP), Contribution Margin (Contribution Margin), Margin of Safety or Margin of 

Safety (MOS), on the company PT. Nippon Indosari Corpindo. The results 

showed that the company has not been able to increase the company's operating 

profit. This can be seen from the company's operating profit, which has 

experienced ups and downs every year and unstable sales, which have declined 

over the past year and decreased production costs over the past year. 

 

Keywords: Cost, Sales, Profit Planning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perusahaan memberi dampak pada perekonomian. Tujuan perusahaan 

dalam perekonomian yang semakin berkembang adalah untuk memperoleh laba 

yang semakin besar sesuai dengan pertumbuhan perusahaan. Dengan tujuan 

tersebut perusahaan harus merencanakan dan menggunakan sumber daya yang ada 

secara optimal agar tercapainya tujuan perusahaan. Tentunya hal tersebut 

membutuhkan suatu Planning, Organizing, Directing, and Controlling. Menurut 

Warrren et al (2017:2) Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan 

keuntungan (profit). Keuntungan atau laba adalah selisih antara uang yang 

diterima dari pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dan biaya yang 

dikeluarkan untuk input yang digunakan guna menghasilkan barang/jasa.  

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan 

karena perencanaan atau planning didefinisikan sebagai perumusan tujuan beserta 

program pelaksanaan untuk mencapai tujuan tersebut.  

Perencanaan laba itu berhubungan dengan hasil penjualan, biaya produksi 

serta biaya operasi perusahaan. Apabila kondisi perusahaan dan perekonomian 

mengalami perubahan maka perlu dilakukan analisis dalam merealisasikan biaya 

yang telah direncanakan agar tidak menyimpang dari teknik perencanaan yang 

digunakan. ponomban (2016) menyatakan bahwa Perencanaan laba merupakan 

rencana kerja yang telah diperhitungkan dalam bentuk perhitungan rugi-laba, 

neraca, dan modal kerja untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 

Salah satu alat pengukur perencanaan laba bagi perusahaan ialah dengan  

menggunakan Analisis Biaya Volume Laba (BVL) atau Cost Volume Profit 

Analysis. Analisis biaya, volume dan laba merupakan elemen pokok dalam  

penyusunan laporan laba rugi pada suatu perusahaan. Pemahaman mengenai 

konsep biaya, volume dan laba dapat digunakan oleh manajemen sebagai dasar 

untuk merencanaan komposisi tingkat biaya, volume dan laba yang 

menguntungkan (Astuti 2014:78). 
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Pada perusahaan ini belum menggunakan analisis biaya volume–laba 

dalam merencanakan labanya. Perusahaan ini hanya berpedoman pada semakin 

tinggi tingkat penjualan semakin banyak laba yang diperoleh.  

Analisis Biaya Volume Laba (BVL) adalah alat bantu yang sangat berguna 

bagi manajer untuk memahami hubungan antara biaya, volume, dan laba dalam 

berbagai keputusan bisnis. Analisis tersebut akan menghasilkan nilai titik impas 

(Break even point, BEP), nilai Degree of operating leverage (DOL) dan nilai 

Margin of safety (MOS).   

Saat ini PT. Nippon Indosari Corpindo Memproduksi dan 

mendistribusikan beragam produk yang halal, berkualitas tinggi, higienis dan 

terjangkau bagi seluruh Konsumen Indonesia. Memproduksi dan mendistribusikan 

beragam produk yang halal, berkualitas tinggi, higienis dan terjangkau bagi seluruh 

konsumen indonesia. 

Dalam hal ini PT. Nippon Indosari Corpindo yang bergerak dalam bidang 

makanan dan minuman. Perusahaan yang berorientasi laba tentu harus memiliki 

manajemen keuangan yang tanggap dalam perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan mengenai perolehan laba dari penjualan. Selain itu, PT. 

Nippon Indosari Corpindo harus terus mengerahkan seluruh aktivitas perusahaan 

agar jalan sebagaimana yang dihasratkan serta tanggap jika terjadi perbedaan hasil 

yang diinginkan dengan kejadian nyata. Tabel dibawah ini akan menggambarkan 

kondisi penjualan, total biaya, dan laba. 

Tabel 1.1 Penjualan, Total Biaya dan Laba 

PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017 s/d 2020 

Tahun Penjualan                                 Biaya Laba 

Jumlah Biaya 

Tetap 

Jumlah Biaya 

Variabel 

Total Biaya 

2017 2.491.100.179.560 286.781.901.657 896.770.583.676 1.183.552.485.333 257.164.701.194 

2018 2.766.545.866.684 315.060.324.191 960.955.047.152 1.276.015.371.343  194.414.713.941 

2019 3.337.022.314.624 355.003.766.499 1.133.014.012.507 1.488.017.779.006 356.929.646.877 

2020 3.212.034.546.032 350.126.062.590 1.063.304.415.165 1.413.430.477.755 255.296.143.146 

Sumber : BURSA EFEK INDONESIA 
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Dari tabel penjualan dan total biaya diatas maka dapat kita lihat bahwa 

penjualan dan total biaya tahun 2017-2019 mengalami peningkatan sedangkan 

laba mengalami naik turun. Tahun 2020 penjualan menurun, total biaya menurun 

sehingga perusahaan mengalami kerugian, hanya tahun 2019 saja yang labanya 

meningkat, namun pada tahun 2020 perusahaan mengalami kerugian. Hal ini 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba semakin rendah.  

Kerugian yang diperoleh PT. Nippon Indosari Corpindo terjadi 

kemungkinan akibat dari penjualan dan faktor biaya. Laba merupakan inti dari 

berbagai hal yang ingin dicapai oleh perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut, 

pihak perusahaan membutuhkan suatu alat atau pedoman untuk menafsirkan laba 

secara tepat sehingga perusahaan dapat terus ada dan berkembang. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian oleh Salma Haris (2016) yang menggunakan 

Analisis Biaya Volume Laba dengan objek penelitian pada perusahaan di Makassar untuk 

menentukan jumlah volume penjualan yang harus diupayakan oleh perusahaan agar dapat 

mencapai Break Even Point (BEP) atau titik impas dan perencanaan laba yang tepat 

berdasarkan Analisis Biaya Volume Laba. Hasil penelitian oleh Salma Haris (2016) 

menuliskan bahwa Analisis Biaya Volume Laba bermanfaat untuk menentukan 

BEP atau titik impas penjualan, batas kemanan (Margin of Safety) dan Degree of 

Operating Leverage yang membantu perusahaan merencanakan laba. Hasil analisis data 

dilakukan dengan mengolah data sekunder berupa biaya-biaya yang terjadi, dan 

penjualan yang diperoleh selama periode Agustus dan September 2016. Kemudian dilakukan 

perencanaan laba yang tepat untuk periode Oktober 2016. 

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada PT. Nippon Indosari 

Corpindo yang terdaftar di BEI karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan 

yang memiliki frekuensi penjualan yang buruk, mengalami penurunan penjualan 

dari tahun 2020 hal ini akan mengakibatkan biaya yang diperoleh dari penjualan 

akan mengalami penurunan yang diperoleh jika dilihat dari laporan keuangannya. 

Dengan meneliti PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di BEI peneliti 

ingin mengetahui kondisi keuangan serta Alat Bantu Perencanaan Laba Pada PT. 

Nippon Indosari Corpindo tersebut. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Biaya Volume dan Laba 

kemudian dapat melakukan sebagai alat bantu perencanaan laba PT. Nippon 

Indosari Corpindo yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Biaya Volume dan Laba Sebagai Alat Bantu 

Perencanaan Laba Pada PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020”  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti 

mengidentifikasi masalah  penelitian sebagai berikut : 

a. Kondisi PT. Nippon Indosari Corpindo Periode 2017-2020 naik turunnya 

penjualan dan total biaya tiap tahunnya dan menurunnya laba perusahaan 

sehingga mengalami kerugian.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah 

Kondisi perusahaan yang terjadi pada nilai biaya meningkat tahun 2019, nilai 

penjualan dan laba usaha mengalami penurunan tahun 2020 di PT. Nippon 

Indosari Corpindo serta bagaimana hubungannya dengan biaya, volume dan laba, 

maka peneliti merumuskan masalah penelitian  adalah :  

a. Bagaimana biaya dan penjualan dalam meningkatkan laba perusahaan? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :  

a. Untuk menganalisis biaya dan penjualan dalam meningkatkan laba pada 

PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2017-2020. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi yang  

positif bagi pihak-pihak yang memerlukannya. Adapun manfaat yang 

dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 

a. Bagi peneliti 

Dapat digunakan sebagai sarana dalam mempraktekkan teori yang 

diperoleh di bangku kuliah dan sebagai tambahan pengalaman maupun 

pengetahuan di bidang keuangan khususnya memperdalam pengetahuan 

peneliti tentang         perencanaan laba yang ada dalam perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan diambil dalam 

mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan perencanaan laba yang 

tersedia bagi pencapaian sasaran, sehingga diharapkan terus mengalami 

perkembangan kearah yang lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam hal menentukan kebijakan perencanaan laba. 

c. Bagi Mahasiswa 

Referensi bagi peneliti berikutnya dalam menguji masalah yang sama di 

masa mendatang. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini digunakan untuk sarana, wacana, dan informasi seseorang 

yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian lain dengan variabel 

yang lebih banyak dan periode waktu yang lebih up to date. Peneliti ini 

bermanfaat sebagai masukan, acuan dan perbandingan bagi peneliti lain 

yang sejenis. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Uraian Teoritis 

2.1.1 Biaya 

Biaya adalah hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam 

menjalankan suatu usaha agar perusahaan mampu terus berkualitas.  

Menurut Kautsar dan mochammad Farid (2016:28) mendefinisikan 

biaya adalah : “Biaya (kos) adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan 

untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini 

atau dimasa mendatang bagi organisasi.” 

Menurut Mulyadi (2015:8) “Pengertian biaya dalam arti luas biaya 

adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah 

terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur pokok 

dalam definisi biaya tersebut :  

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi  

2. Diukur dalam satuan uang,  

3. Yang telah terjadi atau yang scara potensial akan terjadi, 

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

Dari definisi yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa 

biaya ialah sejumlah pengorbanan oleh suatu entitas yang mungkin atau telah 

terjadi, yang dinilai dengan satuan uang untuk mendapatkan manfaat di masa 

sekarang ataupun masa yang akan datang.  

Secara teoritis, biaya dan beban memiliki pengertian yang berbeda satu 

sama lain, namun dalam pengaplikasiannya kadang digunakan bersamaan. Beban (expense ) 

ialah hal-hal yang dikeluarkan oleh entitas dari penggunaan barang maupun jasa untuk 

memperoleh pendapatan (revenue) dalam suatu periode tertentu dan menjadi 

kadaluwarsa di masa yang akan datang. 
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Perbedaan antara biaya dan beban adalah : Biaya merupakan keuangan 

yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk barang atau jasa. Nantinya barang atau 

jasa tersebut dapat berguna untuk kelangsungan perusahaan dan menambah laba 

perusahaan. Beban adalah kewajiban perusahaan yang harus dibayar. Pengeluaran 

beban tersebut dapat mengurangi nilai dan kas sebuah perusahaan. Pengeluaran 

perusahaan untuk beban dalam suatu periode juga dapat menurunkan laba 

perusahaan tersebut. Pada bagian periode, beban dan biaya juga memiliki 

perbedaan. Untuk biaya, periode akuntansinya adalah lebih dari satu tahun. 

Sedangkan beban periodenya kurang dari satu tahun. 

2.1.1.1 Klasifikasi Biaya 

Menurut Mulyadi (2015, h. 13) dalam akuntansi biaya klasifikasi biaya 

sangat diperlukan untuk tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan 

tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep: “different cost for 

different purposes” (biaya yang berbeda untuk tujuan yang berbeda).  

Menurut Mulyadi (2015) biaya dapat golongkan menurut :  

1) Objek pengeluaran  

Objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya yang terdiri 

dari :  

a. Biaya Bahan Baku  

Biaya bahan baku adalah biaya yang digunakan untuk membeli 

bahan baku guna memproduksi produk yang akan dijual.  

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung  

Biaya tenaga kerja langsung adalah gaji atau upah yang diberikan 

kepada tenaga kerja dalam proses produksi untuk menghasilkan 

produk yang akan dijual. 

c. Biaya Overhead pabrik  

Biaya overhead pabrik adalah biaya biaya produksi selain biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung kepada produk atau 

aktivitas lainnya. 
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2) Fungsi pokok dalam perusahan  

Dalam perusahaan industri, ada tiga pokok fungsi pokok, yaitu fungsi 

produksi, fungsi pemasan, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh 

karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok.  

a. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.  

b. Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk.  

c. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk.  

3) Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai Sesuatu yang dibiayai 

dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan 

sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua 

golongan, antara lain : 

a. Biaya langsung  

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu 

yang dibiayai tersebut ada, maka biaya langsung ini tidak akan 

terjadi.  

b. Biaya tidak langsung  

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya hanya 

disebabkan oleh sesuatu yang dibayarinya. Biaya tidak langsung 

dalam hubungannya dengan produk tersebut dengan istilah biaya 

produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory 

overhead cost).  

4) Perilaku dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas 

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 

digolongkan menjadi :  

a. Biaya variabel  
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Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  

b. Biaya semivariabel  

Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan.  

c. Biaya semifixed  

Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah konstan pada volume 

produksi tertentu.  

d. Biaya tetap  

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 

volume kegiatan tertentu.  

5) Jangka waktu manfaatnya Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya 

dapat dibagi menjadi dua :  

a. Pengeluaran modal (capital expenditure)  

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih 

dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu 

tahun kalender).  

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)  

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai 

manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.  

 

2.1.2 Laba 

2.1.2.1 Pengertian Laba 

Pengertian laba secara umum adalah selisih dari pendapatan di atas 

biaya-biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan 

sebagai suatu dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi 

serta pengambilan keputusan dan unsur prediksi. 

Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada 

keuntungan atau laba, menurut Wild dan Subramanyam (2014:25), menyatakan 
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bahwa pengertian laba adalah sebagai berikut: “Laba (earnings) atau laba bersih 

(net income) mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan 

pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan, sementara 

pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat”. 

Laba merupakan pos dasar penting dari ikhtisar keuangan yang 

memiliki berbagai keuangan dalam berebagai konteks, kebanyakan orang 

mengkaitkannya dengan uang dari sisa pendapatan, setelah dikurangi semua biaya 

yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan itu. Laba biasanya mengacu pada 

surplus atau kelebihan pendapatan atas biaya, sedangkan rugi biasanya mengacu 

pada deficit atau kekurangan pendapatan atas biaya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba adalah 

kelebihan pendapatan di atas biaya sebagai imbalan menghasilkan barang dan jasa 

selama satu periode akuntansi. 

Umumnya peusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk mencapai 

hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap aktivitas 

usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang berlangsung 

secara terus menerus. 

Menurut Lailan Paradiba (2015) mengatakan bahwa pengertian laba 

adalah sebagai berikut: “Laba adalah item laporan keuangan mendasar dan 

penting yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal dari 

semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan 

mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di dapat dari 

selisih antara Penjualan dengan beban, apabila Penjualan lebih besar dari pada 

beban maka perusahaan akan mendapatkan laba apabila terjadi sebaliknya maka 

perusahaan mendapatkan rugi. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Laba 

Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, diantaranya: 
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 Laba kotor yaitu selisih positif antara penjualan dikurangi retur 

penjualan dan potongan penjualan. 

 Laba usaha (operasi) yaitu laba kotor dikurangi harga pokok 

penjualan dan biaya atas usaha. 

 Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang didapatkan setelah laba 

usaha dikurangi biaya bunga. 

 Laba bersih yaitu jumlah laba yang didapatkan setelah adanya 

pemotongan pajak. 

2.1.2.3 Tujuan Laba 

Tujuan pelaporan laba adalah untuk meyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. Informasi tentang laba perusahaan 

dapat digunakan : 

 Sebagai indicator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam 

perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian (rate of 

return on invested capital) 

 Sebagai pengukur prestasi manajemen 

 Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak 

 Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu 

Negara 

 Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus 

 Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan 

 Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran 

 Sebagai dasar pembagian deviden 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaporkannya laba 

atau lebih dikenal dengan laba atau rugi adalah sebagai indikator efesiensi 

penggunaan dana yang digunakan sebagai dasar untuk pengukuran, penentuan, 

pengendalian, motivasi prestasi manajemen dan sebagai dasar kenaikan 

kemakmuran serta dasar pembagian deviden untuk para investor yang 

menanamkan modalnya pada perusahaan. 
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2.1.3 Laba Bersih 

2.1.3.1 Pengertian Laba bersih 

Laba bersih adalah salah satu konsep paling sederhana dalam ekonomi 

dan salah satu dari sekian istilah ekonomi dimana kebanyakan orang memiliki 

pemahaman dasar tentangnya. 

Menurut Bayu (2014) laba bersih merupakan selisih lebih pendapatan 

atas biaya-biaya yang terjadi dalam satu periode tertentu. Salah satu sasaran 

penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit oriented adalah 

menghasilkan laba. Indikator dari laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendapatan dan biaya perusahaan yang terdapat dalam laporan laba rugi 

perusahaan. 

Pengertian laba bersih adalah: “Laba bersih yang berasal dari transaksi 

pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Laba dihasilkan dari selisih antara 

sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya keluar 

(beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu.” (Henry Simamora 2013:46). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya atau 

masukan atau input akan menunjukkan ukuran pencapaian laba bersih apabila 

setelah jumlah Penjualan diketahui sebagai salah satu faktor yang menentukan nilai 

laba bersih suatu perusahaan. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan laba bersih sebagai 

berikut:  

1. Naik Turunnya Jumlah Unit Terjual dan Harga Jual per Unit Naik 

turunnya jumlah unit terjual atau kuantitas penjualan akan 

berpengaruh terhadap laba yang diperoleh. Semakin banyak jumlah 

penjualan maka perolehan laba akan meningkat, tetapi jika jumlah 

penjualan menurun maka perolehan laba juga akan menurun. Harga 

jual per unit juga akan mempengaruhi laba. Tanpa mempersoalkan 
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interaksinya dengan kuantitas penjualan, maka setiap peningkatan 

harga jual akan meningkatkan perolehan laba.  

2. Naik Turunnya Harga Pokok Penjualan  

Harga pokok penjualan merupakan kumpulan berbagai jenis biaya 

yang dikorbankan untuk menghasilkan produk, yang terdiri dari 

biaya pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead. 

Biaya pembelian bahan baku akan meningkat jika harga bahan baku 

yang dibutuhkan mengalami peningkatan.  

3. Naik Turunnya Biaya Usaha  

Biaya usaha merupakan pengeluaran uang untuk melaksanakan 

kegiatan pokok, yaitu biaya penjualan dan administrasi untuk 

memperoleh pendapatan, tidak termasuk pengeluaran yang telah 

diperhitungkan dalam harga pokok penjualan.  

4. Naik Turunnya Pos Penghasilan/Biaya Non Operasional  

Pos penghasilan/biaya non operasional merupakan pendapatan atau 

biaya yang tidak berhubungan dengan kegiatan utama perusahaan.  

5. Naik Turunnya Pajak Perseroan  

Pajak merupakan setoran ataupun iuran kepada pemerintah atas 

setiap penghasilan yang diperoleh perusahaan.  

6. Perubahan Metode Akuntansi  

Kebijakan yang ditetapkan dalam pencatatan transaksi pada 

perusahaan juga dapat mempengaruhi laba.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan laba bersih 

disebabkan oleh tiga faktor ini.  

a) Berubahnya harga jual  

Berubahnya harga jual yang dianggarkan dengan harga harga jual 

periode sebelumnya. 

b) Berubahnya jumlah kuantitas barang yang dijual  

perubahan jumlah barang yang akan dijual dari jumlah yang 

dianggarkan dengan jumlah periode sebelumnya. 
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c) Berubahnya harga pokok  

Penjualan Perubahan harga pokok Penjualan dari yang dianggarkan 

dengan harga pokok Penjualan pada periode sebelumnya. Perubahan 

disebabkan karena adanya kenaikan harga pokok Penjualan dari sumber 

utamanya.  

Harga pokok Penjualan suatu produk banyak dipengaruhi oleh faktor-

faktor:  

1) Haga bahan baku  

2) Upah tenaga kerja  

3) Kenaikan harga secara umum 

 

2.1.4 Analisis Biaya Volume Laba 

2.1.4.1 Pengertian Analisis Biaya Volume Laba 

Analisis biaya volume dan laba adalah pemeriksaan bagaimana jumlah 

pendapatan dan jumlah biaya berubah seiring dengan perubahan volume 

penjualan. Pemhaman mengenai konsep biaya, volume dan laba dapat digunakan 

oleh manajemen sebagai dasar untuk merencanaan komposisi tingkat biaya, 

volume dan laba yang menguntungkan. Hal yang menjadi elemen utama dalam 

analisis ini meliputi:  

a. Volume penjualan  

b. Harga jual produk  

c. Biaya variable perunit  

d. Total biaya tetap  

e. Bauran penjualan 

Analisis biaya volume laba hanya starting point dalam perencanaan laba. 

Oleh karena itu, analisis biaya volume laba dapat digunakan untuk menentukan 

target laba. analisis biaya volume laba juga dapat digunakan untuk melakukan 

analisis sensitifitas, yakni sebuah analisis yang mempelajari dampak perubahan 

variabel independen tertentu (misalnya harga jual terhadap target laba sebagai 

variabel independen) (Sodikin 2015:125). Menurut Hansen dan Mowen dalam 

Sujarweni (2017:121) untuk mengetahui bagaimana pendapatan, beban dan laba 
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berperilaku ketika volume berubah, analisis biaya volume laba dapat dimulai 

dengan menentukan titik impas perusahaan. Suatu perusahaan akan berada pada 

titik impas (break even point) apabila dalam menjalankan kegiatan penjualan 

pendapatan yang didapat sebanding dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan untuk menghasilkan produk tersebut. 

 

2.1.4.2 Asumsi-asumsi Analisis Biaya Volume Laba 

Menurut Sodikin (2015:122) Asumsi-asumsi dalam analisis biaya 

volume laba:  

1. Seluruh jenis beban dapat diklasifikasikan menjadi beban tetap atau 

beban variabel. Apabila ada beban campuran beban tersebut harus 

dipisahkan menjadi beban tetap dan beban variabel.  

2. Fungsi beban total berbentuk garis lurus. Asumsi ini hanya benar 

apabila perusahaan berproduksi dalam kisar relevan (relevant 

range).  

3. Fungsi pendapatan total juga berbentuk garis lurus. Garis itu 

menganggap bahwa harga jual per unit adalah konstan untuk seluruh 

volume penjualan yang mungkin.  

4. Analisis terbatas pada satu jenis produk. Apabila perusahaan menjual 

lebih dari satu jenis produk, dianggap bahwa kombinasi 

penjualannya adalah konstan. Kombinasi penjualan/ bauran 

penjualan (sales mix) merupakan komposisi relatif penjualan produk 

perusahaan.  

5. Jumlah persediaan awal sama dengan jumlah persediaan akhir. 

Asumsi ini berarti bahwa seluruh beban di tahun tertentu untuk 

memperoleh atau membuat barang dilaporkan sebagai beban yang 

ditandingkan dengan pendapatan di laporan laba-rugi tahun tersebut.  
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2.1.5 Analisis Break Event Point 

Analisis break event point sering digunakan dalam menganalisis 

keuangan perusahaan, dimana dalam teknik ini mencoba mencari dan menganalsis 

aspek hubungan besarnya investasi dan besarnya volume rupiah yang diperlukan 

untuk mencapai tingkat laba tertentu.  

Menurut Dwi Prastowo (2015:158). “Analisis titik impas (Break-event 

analysis) adalah teknik analisis yang digunakan untuk menentukan tingkat 

penjualan dan komposisi produk yang diperlukan untuk menutup semua biaya 

yang terjadi selama periode tertentu. Titik impas (break event point) adalah titik 

dimana total biaya sama dengan total penghasilan. Dengan demikian, pada titik 

impas tidak ada laba maupun rugi yang diterima oleh perusahaan.” Sedangkan, 

Menurut V.Wiranata Sujarweni (2017:121). “Titik impas atau Break event point 

(BEP) adalah suatu kondisi dimana perusahaan dalam usahanya tidak 

mendapatkan untung maupun tidak menderita kerugian. Dengan kata lain, pada 

keadaan itu keuntungan ataupun kerugian sama dengan nol. Dapat terjadi titik 

impas apabila perusahaan dalam operasinya menggunakan biaya tetap, dan 

volume penjualan hanya cukup untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel.” 

 

2.1.5.1 Tujuan Analisis Break Event Point 

Analisis break even point sangat berguna sebagai alat ukur untuk 

perencanaan laba atau untuk mengambil keputusan maka inilah beberapa tujuan 

dari analisis break even point menurut beberapa para ahli:  

Menurut Kasmir (2017:334), penggunaan titik impas memiliki beberapa 

tujuan yang ingin dicapai, yaitu:  

a. Mendesain spesifikasi produk  

b. Menentukan harga jual persatuan  

c. Menentukan jumlah produksi atau penjualan minimal agar tidak 

mengalami kerugian  

d. Memaksimalkan jumlah produksi  

e. Merencanakan laba yang diinginkan  
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Dalam mendesain produk, diperlukan suatu pedoman yang memberikan 

arah bagi manajemen untuk mengambil suatu keputusan yang behubungan dengan 

biaya dan harga. Analisis titik impas memberikan perbandingan antara biaya 

dengan harga untuk berbagai desain sebelum spesifikasi produk ditetapkan.  

Sedangkan menurut V.Wiratna Sujarweni (2017:122), tujuan untuk 

mencari titik impas adalah:  

a. Mencari tingkat aktivitas dimana penjualan = biaya  

b. Menunjukan suatu sasaran volume penjualan minimal yang harus 

diraih oleh perusahaan  

c. Mengawasi kebijakan penentuan harga  

d. Memungkinkan perusahaan mengetahui apakah beroperasi dekat / 

jauh dari titik impas 

Tujuan break event point tersebut merupakan sebuah sistem yang saling 

berkaitan satu sama lain dimana biaya menentukan harga jual. Penentuan harga 

jual persatuan sangat penting agar harga jual dapat diterima pelanggan. 

Disamping pertimbangan biaya yang akan dikeluarkan, harga jual juga terkait 

dengan pihak pesaing yang memiliki produk sejenis, sehingga perusahaan harus 

dapat melihat lingkungan sekitar untuk beroperasi dari dekat ataupun jauh dan 

minimal tidak mengalami kerugian. 

 

2.1.5.2 Asumsi-asumsi Break Event Point 

Menurut Kasmir (2017:338) asumsi-asumsi dan keterbatasan analisis 

titik impas adalah sebagai berikut: 

a. Biaya  

Dalam analisis titik impas, hanya digunakan dua macam biaya, 

yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Oleh karena itu, kita harus 

memisahkan dulu kompenen antara biaya tetap dan biaya 

variabel. Artinya mengelompokan biaya tetap disatu sisi dan 

mengelompokan biaya variabel disisi lain. Dalam hal ini secara 

umum untuk memisahkan kedua biaya ini relatif sulit karena ada 

biaya yang tergolong semi variabel dan tetap.  
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b. Biaya Tetap (Fixed Cost)  

Biaya tetap merupakan biaya yag secara total tidak mengalamai 

perubahan, walaupun ada perubahan volume produksi atau 

penjualan (dalam batas tertentu). Artinya kita menganggap biaya 

tetap konstan sampai kapasitas tertentu saja, biasanya kapasitas 

produksi yang dimiliki. Namun, untuk kapasitas produksi 

bertambah, biaya tetap juga menjadi lain. Contoh biaya tetap 

adalah seperti gaji, penyusutan aktiva tetap, bunga sewa atau 

biaya kantor, dan biaya tetap lainnnya.  

c. Biaya Variabel (Variabel Cost)  

Biaya variabel merupakan biaya yang secara total berubah-ubah 

sesuai dengan perubahan volume produksi atau penjualan. 

Artinya asumsi kita biaya variabel berubah-ubah secara 

sebanding (proporsional) dengan perubahan volume produksi 

atau penjualan. Dalam hal ini sulit terjadi dalam praktiknya 

karena dalam penjualan jumlah besar akan ada potonganpotongan 

tertentu, baik yang diterima maupun diberikan perusahaan. 

Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, upah buruh 

langsung, dan komisi penjualan biaya variabel lainnya.  

d. Harga Jual  

Harga jual maksudnya dalam analisis ini hanya digunakan untuk 

satu macam harga jual atau harga barang yang dijual atau 

diproduksi.  

e. Tidak ada perubahan harga jual Artinya diasumsikan harga jual 

persatuan tidak dapat berubah selama periode analisis. Hal ini 

bertentangan dengan kondisi yang sesungguhnya, dimana harga 

jual dalam satu periode dapat berubah-ubah seiring dengan 

perubahan biayabiaya lainya yang berhubungan langsung dengan 

produk maupun tidak.  

Dengan pengertian dan asumsi tersebut, jika salah satu unsur saja 

berubah maka hasil dari analisis break event point pasti akan menghasilkan 
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kesimpulan yang berbeda dan menghasilkan keputusan yang berbeda. Tetapi 

tujuan utama dari analasis ini adalah melihat hubungan diantara unsur-unsur 

tersebut dan pengaruhnya satu dengan lainnya. 

 

2.1.6 Contribution Margin (CM) 

Contribution Margin (CM) adalah jumlah yang tersedia dari penjualan 

dikurangi dengan biaya variable. Jumlah tersebut akan digunakan untuk menutup 

biaya tetap dan laba untuk periode tersebut. 

Margin kontribusi adalah suatu nilai pendapatan bersih setelah dikurangi 

dengan berbagai biaya variabel. Margin kontribusi dihitung dengan cara 

mengurangkan biaya variabel, baik produksi maupun nonproduksi, dan pendapatan. 

Menurut Garrison dkk (2014:209) menyatakan bahwa margin kontribusi 

adalah jumlah yang tersisa dari pendapatan penjualan dikurangi dengan biaya 

variabel. Jumlah margin kontribusi dapat digunakan untuk menutup seluruh biaya 

tetap dan dapat menghasilkan laba bersih bagi perusahaan. 

Contribution margin yang rendah akan mengakibatkan break even point 

yang tinggi sedangkan contribution margin yang tinggi akan mengakibatkan 

break even point yang rendah. Tinggi rendahnya break event point yang dicapai 

akan berpengaruh pada laba yang diterima oleh perusahaan yaitu sampai pada 

tingkat batas keselamatan. 

 

2.1.7 Margin Of Safety 

Analisis margin of safety menunjukkan berapa banyak penjualan yang 

boleh turun dari jumlah penjualan tertentu dimana perusahaan belum menderita 

rugi atau dalam keadaan Break Event. Dengan kata lain angka margin of safety 

memberikan petunjuk jumlah maksimum penurunan angka volume penjualan 

yang direncanakan yang tidak mengakibatkan kerugian. margin of safety 

merupakan elemen untuk mengukur keamanan perusahaan. 

Menurut Garisson dkk (2014:224) margin of safety adalah kelebihan 

dari nilai penjualan dalam rupiah yang dianggarkan diatas titik impas penjualan 

dalam rupiah. Margin of safety memberikan informasi mengenai jumlah rencana 
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penjualan agar dapat terealisasikan sehingga perusahaan tidak mengalami 

kerugian. Penurunan realisasi penjualan tidak boleh melebihi dari margin of safety 

yang sudah ditetapkan sehingga perusahaan tetap berada pada batas keamanan. 

2.1.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun 

hasil -hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik 

penelitian yaitu mengenai Analisis Biaya Volume Laba sebagai alat bantu 

perencanan laba berikut beberapa penelitian terdahulu : 

Tabel 2.1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian Variable 

Penelitian 

Hasil Penelitian Sumber 

Sofiatul 

Munawaroh

(2016) 

Analisis Biaya 

Volume Laba Sebagai 

Alat Perencanaan 

Laba Pada UD. 

Mentari Pasuruan 

Break Event 

Point, 

Contribution 

margin Ratio, 

Margin Of Safety, 

Operating 

Leverage 

Hasil penelitian menunjukkan 

Break Even Point UD. 

Mentari sebesar 9.552 unit 

dan Rp. 143.220.66s2. Laba 

sebesar Rp. 550.946.000. 

Margin of Safety 63%, Ratio 

contribution marrgin sebesar 

63%. Hasil perhitungan 

contribution margin 

menunjukkan persentase 

pendapatan yang diperoleh 

UD. Mentari untuk menutupi 

biaya tetap. Operating 

Laverage sebesar 1,16 atau 

11,6%.  

Skripsi Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim 
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Salma Haris 

(2016) 

Analisis Biaya Volume 

Laba Sebagai Alat 

Perencanaan Laba 

Pada Perusahaan 

Browcyl Brownis 

Pisang Khas Makassar 

Break Event 

Point, Analisis 

Cost Volume 

Profit, Margin 

Kontribusi, 

Margin Of Safety, 

Degree Of 

Operating 

Leverage 

Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa titik 

impas pada bulan Agustus ialah Rp 

153.999.656, dan September Rp 

168.603.100. Proyeksi laba untuk 

bulan Oktober ialah sebesar Rp 

350.000.000,- dengan nilai 

penjualan ditargetkan sebesar Rp 

826.296.104. 

Universitas 

Hasanuddin 

Makassar  

Dwi Linda 

Utari (2017) 

Analisis 

Biaya,Volume dan 

Laba Sebagai Alat 

Bantu Dalam 

Perencanaan Laba 

Pada Eka Jaya Bakery 

Samarinda Tahun 

2016 

Break Event 

Point, 

Margin 

Kontribusi, 

Margin Of Safety  

 

Dengan bantuan program 

Microsoft Excel 2010 untuk 

melakukan pemisahan biaya 

semivariabel menjadi biaya 

tetap dan biaya variabel. 

Berdasarkan perhitungan  

dari analisis biaya, volume 

dan laba menunjukkan  

bahwa Eka Jaya Bakery 

Samarinda mampu menutupi 

seluruh biaya untuk mencapai 

impas. 

Politeknik Negeri 

Samarinda 

  

2.2 Kerangka Konseptual 

Untuk memahami dengan lebih jelas alur dari penelitian ini, berikut 

gambaran konseptual dimulai dari data historis yang dimiliki perusahaan, hingga 

kesimpulan yang dapat menjadi pembelajaran dan acuan untuk perkembangan 

penelitian ini.  
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Tabel 2.2  

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Nippon Indosari Corpindo 

Analisis Biaya-Volume-Laba 

(Cost-Volume-Profit Analysis) 

Menentukan : 

Besarnya laba yang direncanakan Margin of Safety, Break 

event point, Contribution Margin (CM) 

Hasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan menggunakan data 

berupa  angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui. Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang biaya volume laba dan              

penjualan dalam menentukan titik impas pada perusahaan. 

 

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu 

variable dengan cara memberikan arti atau mengespesifikasikan kegiatan, ataupun 

memberikan suatu usaha untuk melakukan pendekatan sejauh mana variable 

berpengaruh terhadap variable lain, untuk mempermudah dalam membahas 

penelitian ini. Definisi dari variabel-variabel yang mendukung dalam penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Analisis Cost Volume Profit menggambarkan hubungan antara variabel 

biaya, volume (produksi atau penjualan) dan laba/rugi serta seberapa 

besar perubahan-perubahan variabel biaya, volume dan harga jual yang 

berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

2. Margin kontribusi (Contribution Margin) merupakan jumlah yang 

tersisa dari pendapatan penjualan dikurangi beban variabel. 

Menurut Salman dan Farid (2016:157) margin kontribusi merupakan 

umlah konseptual yang merefleksikan jumlah yang tersedia dari setiap 

penjualan setelah dikurangi dengan semua biaya variabel yang 

berhubungan dengan unit yang terjual. Atau dapat dibuat dalam 

persamaan berikut: 

Margin Kontribusi = Total Penjualan – Total Biaya Variabel 

Sementara rasio margin kontribusi menurut Garrison, dkk (2014:215) 

adalah margin kontribusi yang disajikan dalam persentase penjualan. 
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Menurut Salman dan Farid (2016:159) rumus rasio margin kontribusi 

yaitu: 

Rasio Margin Kontribusi =     Margin Kontribusi    X 100  

        Penjualan 

3. Break Even Point menunjukkan tingkat penjualan minimum yang harus 

dicapai ketika laba perusahaan adalah nol sehingga tidak mengalami 

kerugian. 

Formula (rumus) yang umum digunakan untuk menghitung penjualan 

(dalam unit dan rupiah) dalam kondisi titik impas menurut Salman dan 

Farid (2016:159) : 

 

Rumus BEP (Unit) : 

BEP (Unit)      =                         Biaya Tetap  

                              Harga Per Unit – Biaya Variabel Per Unit 

Atau dengan rumus lain   

 

BEP (Unit)       :                      Biaya Tetap 

          Margin Kontribusi Per Unit 

Rumus BEP (Rupiah) 

BEP (Rupiah)     =            Biaya Tetap 

           1 –   Biaya Varibel  

                   Penjualan 

atau dengan rumus lain: 

BEP (Rupiah)    =   Biaya Tetap 

     Rasio Margin Kontribusi 

4. Batas Keamanan (Margin of Safety) ialah selisih dari nilai penjualan 

yang dianggarkan dengan titik impas penjualan perusahaan, atau 

seberapa besar nilai penjualan yang dapat turun sebelum mencapai titik 

impas agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
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berikut beberapa rumusan yang dapat digunakan untuk menghitung 

margin pengaman (margin of safety) menurut Salman dan Farid 

(2016:162): 

Margin Pengaman =             Laba 

           Rasio Margin Kontribusi 

Rumus margin pengaman dalam bentuk persentase : 

Margin Pengaman (%) =     Margin Pengaman      X 100 

                     Penjualan 

5. Perencanaan Laba ialah penentuan besar keuntungan yang ingin 

diperoleh perusahaan melalui penjualan barang dagang yang diukur 

melalui serangkaian analisis pendukung. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap PT. Nippon Indosari Corpindo yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berupa data laporan keuangan periode 

2017-2020 melalui website www.idx.co.id.  

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan juni 2021 yang akan dijelaskan pada  

tabel dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1  

Waktu Penelitian 

 Juni Juli Agustus September Oktober Desember Januari Februari April 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

Pengajuan 

Judul 

                                  

Penyusunan 

Proposal  

                                  

Bimbingan 

Proposal 

                                  

Seminar 

Proposal 

                                  

Penyusunan 

Setelah 

Seminar 

Proposal 

                                  

Penyusunan 

Skripsi 

                                  

Bimbingan 

Skripsi 

                                  

Sidang Meja 

Hijau 

                                  

Sumber: Data diolah peneliti (2022)  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang  

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
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pada obyek atau subyek dan obyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karateristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan 

PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017- 2020.  

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sehingga semua anggota 

populasi tidak menjadi obyek penelitian. Namun tidak semua anggota 

populasi ini menjadi objek penelitian maka dari itu perlu dilakukan 

pengambilan sampel. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah PT. 

Nippon Indosari Corpindo dengan menggunakan data laporan keuangan 

berupa laba rugi pada periode 2017- 2020. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, (2016: 85). Alasan menggunakan 

teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan untuk 

penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan 

generalisasi menurut Sugiyono, (2016: 85). 

Kriteria-kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di BEI dan 

mempublikasikan laporan keuangan per 31 Desember secara konsisten 

dan lengkap dari tahun 2017-2020. Alasannya ialah untuk mengetahui 

informasi dalam perhitungan. 

2. PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di BEI harus 

memperoleh laba selama periode pengamatan 2017-2020. 

Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Nippon Indosari 

Corpindo selama 4 tahun yaitu mulai 2017-2020 yang berjumlah 4 sampel 

laporan tahunan. 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu 

jenis data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan dengan fokus 

utamanya tentang biaya dan penjualan PT. Nippon Indosari Corpindo. Sugiyono 

(2015, hlm.23) data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data 

kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data yang 

memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik. 

 

3.5.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder dalam penelitian umumnya dapat diperoleh dari perusahaan yang 

diteliti atau data yang dipublikasikan untuk umum. Data sekunder yang diperoleh 

berupa data laporan biaya dan penjualan dari laporan keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa 

catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. Data tersebut 

diambil/diakses melalui www.idx.co.id. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data tahunan yaitu dari tahun 2017-2020. Data tersebut terdiri dari 

data Analisis titik impas (Break Event Point atau BEP), Margin Kontribusi 

(Contribution Margin), Margin Pengaman atau Margin of Safety (MOS) 

perusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di BEI. 

   

3.6.1 Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan data dengan tujuan untuk 

menemukan informasi yang berguna yang dapat dijadikan dasar dalam 

http://www.idx.co.id/
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pengambilan keputusan untuk solusi suatu permasalahan. Untuk mendapatkan 

hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian maka perlu dilakukan teknik 

analisis data. Data yang digunakan untuk penelitian adalah data perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 4 tahun (2017-2020).  

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Analisis titik impas (Break Event Point atau BEP), Margin Kontribusi 

(Contribution Margin), Margin Pengaman atau Margin of Safety (MOS), terhadap 

perusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo. 

Dalam hal ini penelitian menggunakan analisis data kuantitatif, 

Menurut (Juliandi, 2015) analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap 

data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu. 

  

3.6.2 Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara 

generalisasi. Statistik deskriptif kurang lebih merupakan metode untuk 

merangkum informasi yang telah kumpulkan. Rangkuman informasi biasa 

ditampilkan dalam bentuk grafik atau dalam bentuk nilai rata-rata, persentase dan 

yang lainnya. Adapun tahapan dalam teknik analisis data penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data biaya,  penjualan dan laba dari laporan 

keuangan  perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2017-2020. 

Tabel 3.2 Penjualan, Total Biaya dan Laba  

PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017 s/d 2020 

Tahun Penjualan                                 Biaya Laba 

Jumlah Biaya 

Tetap 

Jumlah Biaya 

Variabel 

Total Biaya 

2017 2.491.100.179.560 286.781.901.657 896.770.583.676 1.183.552.485.333 257.164.701.194 

2018 2.766.545.866.684 315.060.324.191 960.955.047.152 1.276.015.371.343  194.414.713.941 

2019 3.337.022.314.624 355.003.766.499 1.133.014.012.507 1.488.017.779.006 356.929.646.877 

2020 3.212.034.546.032 350.126.062.590 1.063.304.415.165 1.413.430.477.755 255.296.143.146 
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2. Pengklasifikasian biaya berdasarkan perilakunya 

Biaya diklasifikasikan berdasarkan perilaku dari biaya sehingga dapat 

diketahui biaya yang termasuk biaya tetap dan biaya variabel. 

3. Penentuan Margin Kontribusi, dan BEP (Break Event Point) 

a. Analisis Margin Kontribusi (Contribution Margin) 

Margin kontribusi adalah selisih antara penjualan dengan beban 

variabel yang menunjukkan seberapa besar penjualan barang dagang 

mampu menutupi beban tetap suatu perusahaan dan menghasilkan 

laba dalam suatu periode. 

Margin Kontribusi          = Total Penjualan – Total Biaya Variabel 

 

Rasio Margin Kontribusi =    Margin Kontribusi    X 100  

                  Penjualan 

b. Analisis Titik Impas (Break Event Point) 
 

Break Event Point adalah kondisi yang menunjukkan bahwa total 

pendapatan penjualan sama dengan total biaya, sehingga tidak ada 

laba perusahaan yang dihasilkan. Jumlah yang ditunjukkan ialah 

minimum penjualan yang harus diperoleh oleh suatu perusahaan agar 

tidak menderita. 

BEP (Unit) :               Biaya Tetap 

                     Margin Kontribusi Per Unit 

 BEP (Rupiah)     =     Biaya Tetap 

                  Rasio Margin Kontribusi 

 

4. Penerapan Analisis Biaya Volume Laba (CVP Analysis) 

  Analisis Batas Keamanan (Margin Of Safety) 

Dengan menentukan Margin of Safety dalam memproduksi suatu 

produk, kita dapat mengetahui seberapa besar volume penjualan yang 

telah direncanakan boleh turun, agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian. Sehingga Batas Keamanan memberikan informasi 
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mengenai batas maksimum penurunan volume penjualan agar 

perusahaan tetap memperoleh laba. 

Margin Pengaman          =           Laba 

                   Rasio Margin Kontribusi 

 Rumus margin pengaman dalam bentuk persentase : 

 Margin Pengaman (%) =     Margin Pengaman      X 100 

                     Penjualan 

5. Menginterprestasikan masalah yang terjadi antara biaya volume dan 

laba 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Hasil penelitian ini merupakan suatu gambaran tentang hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang didalamnya terdiri atas variabel penelitian. 

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada PT. Nippon Indosari 

Corpindo yang terdaftar di BEI karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan 

yang memiliki frekuensi penjualan yang buruk, mengalami penurunan penjualan 

dari tahun 2020 hal ini akan mengakibatkan biaya yang diperoleh dari penjualan 

akan mengalami penurunan yang diperoleh jika dilihat dari laporan keuangannya. 

Dengan meneliti PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di BEI peneliti 

ingin mengetahui kondisi keuangan serta Alat Bantu Perencanaan Laba Pada PT. 

Nippon Indosari Corpindo tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo maka dapat diketahui bahwa ada beberapa jenis laporan 

keuangan yang disusun dan disajikan oleh perusahaan namun penulis hanya 

menggunakan Catatan Atas Laporan Keuangan yang digunakan selama kurun 

waktu empat tahun yaitu tahun 2017   sampai dengan tahun 2020. 

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang telah dikemukakan 

maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi deskriptif. 

Analisis deskriptif merupakan penganalisisan dengan menggambarkan kondisi 

perusahan. 

a. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua biaya yang berkaitan dengan produk 

(barang) yang diperoleh, dimana didalamnya terdapat unsur biaya 

produk berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini juga dapat mempengaruhi 
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laba karena sebagian besar biaya yang dikeluarkan perusahaan ada pada 

biaya tersebut. Biaya produksi ini harus diakumulasi secara cermat 

untuk kemudian dihitung dan dibandingkan dengan laba kotor 

perusahaan. Selisih pendapatan dikurangi biaya dengan biaya produksi 

akan menjadi laba bersih perusahaan. Biaya produksi ini diperlukan 

untuk mendukung proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. 

Jika perusahaan dapat meningkatkan biaya produksinya kemungkinan 

besar laba yang diperoleh juga akan meningkat. 

Adapun jumlah biaya yang diperoleh PT. Nippon Indosari 

Corpindo selama empat tahun terakhir yaitu tahun 2017 sampai 2020 

yang tercantum dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel IV.1 

Data Biaya Produksi PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia          Periode 2017 s/d 2020 

Tahun Jumlah Biaya 

Tetap 

Jumlah Biaya 

Variabel 

Total Biaya 

2017 286.781.901.657 896.770.583.676 1.183.552.485.333 

2018 315.060.324.191 960.955.047.152 1.276.015.371.343  

2019 355.003.766.499 1.133.014.012.507 1.488.017.779.006 

2020 350.126.062.590 1.063.304.415.165 1.413.430.477.755 

            Sumber : BURSA EFEK INDONESIA 

Pada beberapa tahun masih ada nilai jumlah biaya pada tahun 

2017-2018 mengalami peningkatan menjadi (1.276.015.371.343). dan 

pada tahun 2018-2019 nilai biaya mengalami peningkatan menjadi 

(1.488.017.779.006). Pada  tahun 2020 nilai biaya mengalami penurunan 

menjadi 1.413.430.477.755. Penurunan jumlah nilai biaya di tahun 

2020 disebabkan oleh menurunnya nilai pendanaan. Peningkatan nilai 

jumlah biaya disebabkan oleh meningkatnya nilai aktivitas investasi, 

aktivitas operasi dan aktivitas pendanaan. 
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Dari data diatas dapat dilihat nilai jumlah biaya tertinggi yang 

dicapai perusahaan terdapat pada tahun 2019 yaitu sebesar 

1.488.017.779.006 dan yang terendah terdapat pada tahun 2017 sebesar 

(1.183.552.485.333). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Muhammad Ichsandy 

(2018) Tingginya biaya akan mengakibatkan laba operasi menurun, 

begitu juga jika biaya produksi menurun maka laba operasi akan 

meningkat hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

“tingginya biaya operasional akan mengakibatkan menurunnya laba 

operasi begitu juga sebaliknya jika biaya operasional menurun maka 

laba operasi yang akan diperoleh meningkat”. 

 

b. Pengklasifikasian biaya tetap dan biaya variabel 

Menganalisis biaya dengan membuat pemisahan sesuai dengan 

perilakunya. Biaya-biaya yang dipisah ada hubungan dengan perubahan 

kegiatan perusahaan. 

Pemisahan biaya tetap dan biaya variable pada perusahaan 

sangatlah penting dilakukan sebelum melakukan analisis cost-volume-

provit untuk memperoleh hasil perhitungan yang tepat dan akurat. 

Seperti yang diketahui bahwa analisis cost-volume-profit sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu harga jual, penjualan serta 

biaya yang digolongkan menurut aktivitasnya.  

Adapun biaya variabel dan biaya tetap yang diperoleh PT. Nippon 

Indosari Corpindo selama empat tahun terakhir yaitu tahun 2017 sampai 

2020 yang tercantum dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.2 

Biaya Variabel PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia          Periode 2017 s/d 2020 

Biaya Variabel 2017 2018 2019 2020 

Bahan baku dan kemasan 

yang  digunakan 

717.128.442.214 748.154.721.305 898.502.743.672 805.618.200.724 

Upah langsung 179.642.141.462 212.800.325.847 234.511.268.835 257.686.214.441 

Total Biaya Variabel 896.770.583.676 960.955.047.152 1.133.014.012.507 1.063.304.415.165 

 

Tabel IV.3 

Biaya Tetap PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia          Periode 2017 s/d 2020 

Biaya Tetap 2017 2018 2019 2020 

Beban pabrikasi   

   Penyusutan (Catatan 8) 101.515.024.925 109.645.157.763 123.942.009.031 132.342.904.589 

   Utilitas 84.607.340.068 97.032.288.485 106.470.255.316 107.015.294.374 

   Perbaikan dan pemeliharaan 66.260.981.992 66.889.093.186 67.302.674.965 68.130.228.365 

   Royalti  17.657.883.319 18.847.317.281 21.940.059.730 13.466.805.260 

   Pemakaian perlengkapan 8.568.444.008 10.237.813.825 14.124.407.136 11.518.636.921 

   Rental 432.996.000 3.514.168.860 - - 

   Jasa profesional - 197.607.760 4.325.472.745 4.747.636.124 

   Komunikasi - 1.476.544.557 4.294.429.842 4.328.187.467 

   Asuransi  3.970.487.013 3.227.660.800 3.785.666.412 4.194.350.615 

   Perjalanan dinas - 409.167.266 - - 

   Lain-lain (masing-masing  di    

   bawah Rp1 miliar) 

3.768.744.332 3.583.504.408 8.818.791.322 4.382.018.875 

   Total Biaya Tetap 286.781.901.657 315.060.324.191 355.003.766.499 350.126.062.590 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yuyung Indasari 

(2020) melakukan pengklasifikasian biaya berdasarkan perilaku biaya 

yang diperlukan dalam melakukan perencanaan laba yang lebih baik 

lagi untuk keuntungan yang lebih besar. 

 

c. Penjualan 

Penjualan merupakan keputusan yang sangat berisiko. Oleh karna 

itu perlu dilakukan analisis kelayakan dan investasi agar risiko kegagalan 

dan kerugian dapat diminimalisasi sehingga keuntungan yang dihasilkan 

dapat optimal. Pada intinya, investasi adalah suatu bentuk penanaman 

modal untuk menghasilkan kekayaan, yang akan dapat memberikan 

keuntungan atau tingkat pengembalian (return) yang baik pada masa 

sekarang atau di masa depan. Tujuan dari penanaman modal/investasi 

adalah untuk mendapatkan hasil dan memperoleh nilai tambah. Teori 

realistis, teori ini melihat peranan penanaman modal asing secara 

ekonomi tradisional dan implikasi senyatanya. Teori ini menyandarkan 

analisisnya pada kondisi riil, dimana penanaman modal asing dapat 

membawa pengaruh pada perkembangan dan modernisasi ekonomi 

terhadap negara penerima modal asing. Ada atau tidak pengaturan dan 

0
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fasilitas yang diberikan oleh negara penerima modal tidaklah 

merupakan suatu permasalahan yang mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap perkembangan modal asing.   

Modal ini juga merupakan unsur utama penting yang 

mempengaruhi pencapaian nilai atas target biaya yang telah 

direncanakan. Oleh karena itu dalam hal ini perusahaan berusaha untuk 

mengeluarkan modal seminimal mungkin. 

Tabel IV.4 

Data Penjualan PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017 s/d 2020 

Penjualan Neto 2017 2018 2019 2020 

Roti Tawar 1.875.415.259.645 2.091.549.700.421 2.441.323.004.526 2.475.572.703.682 

Roti Manis 1.082.282.967.584 1.136.976.787.235 1.285.393.499.809 1.087.007.529.298 

Kue 80.295.249.933 120.275.325.380 112.146.395.718 73.616.342.152 

Lain-lain 6.397.818.855  7.357.135.638 7.738.297.455 11.436.868.719 

Sub-total 3.044.391.296.017 3.356.158.948.674 3.846.601.197.508 3.647.633.443.851 

Retur penjualan (553.291.116.457) (589.613.081.990) (509.578.882.884) (426.631.924.543) 

Rabat - - - (8.966.973.276) 

Total Penjualan Neto 2.491.100.179.560 2.766.545.866.684 3.337.022.314.624 3.212.034.546.032 

Sumber : BURSA EFEK INDONESIA 

Berdasarkan tabel IV.4 diatas, dapat diketahui bahwa penjualan dari 

tahun 2017 s/d 2020 cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan 

dimana: Pada beberapa tahun masih ada penjualan pada tahun 2017-2018 

mengalami peningkatan dari 2.491.100.179.560 menjadi 2.766.545.866.684. dan 

pada tahun 2018-2019 nilai penjualan mengalami peningkatan dari 

2.766.545.866.684 menjadi 3.337.022.314.624. Pada tahun 2019-2020 penjualan 

mengalami penurunan dari 3.337.022.314.624 menjadi 3.212.034.546.032. 

Penurunan nilai penjualan di tahun 2020 disebabkan oleh Kualitas produk turun, 

Sering kosongnya persediaan barang, dan Penetapan harga jual yang tinggi.  
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Dari data diatas dapat dilihat nilai Penjualan  tertinggi dicapai 

perusahaan terdapat pada tahun 2019 yaitu sebesar 3.337.022.314.624 dan 

Penjualan terendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 2.491.100.179.560. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Agung Nugraha (2019) 

Penurunan nilai penjualan disebabkan karena menurunnya total asset pada setiap 

elemen-elemen aset perusahaan, seperti aset lancar dan aset tidak lancar. Elemen 

aset tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan operasional 

perusahaan sebagai dasar untuk memperoleh penjualan yang maksimal bagi 

perusahaan.  

 

d. Laba Usaha 

Memperoleh laba merupakan tujuan utama setiap perusahaan. Laba 

Usaha mencerminkan kinerja operasional perusahaan yang sebenarnya. 

Laba operasi merupakan selisih antara pendapatan dan biaya-biaya 

operasi yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan, dimana jika 

pendapatan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan maka perusahaan 

dapat menghasilkan dan sebaliknya jika pendapatan lebih kecil dari 

pada pendapatan yang dikeluarkan maka perusahaan akan mengalami 

kerugian. Menurut Nursya’adah (2020) Laba operasi adalah selisih 

antara laba kotor dengan biaya-biaya operasional perusahaan seperti 

biaya gaji, biaya iklan, biaya administrasi, biaya penyusutan dan lain-

lain, apabila biaya operasi mengalami peningkatan maka laba operasi. 

Nilai yang terkandung dalam laba operasi mempertimbangkan beban 

operasional perusahaan yang mendukung aktivitas utama perusahaan. 
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Tabel IV.5 

Data Laba Operasi PT. Nippon Indosari Corpindo Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017 s/d 2020 

 2017 2018 2019 2020 

PENJUALAN NETO  2.491.100.179.560  2.766.545.866.684  3.337.022.314.624  3.212.034.546.032 

BEBAN POKOK PENJUALAN (1.183.169.352.508) (1.274.332.759.465) (1.487.586.425.468) (1.409.870.836.152) 

LABA BRUTO  1.307.930.827.052  1.492.213.107.219  1.849.435.889.156  1.802.163.709.880 

Beban usaha (1.106.974.224.495) (1.353.753.543.617) (1.556.060.704.391) (1.598.529.737.771) 

Penghasilan operasi lainnya       57.661.011.601        58.019.667.898        69.278.665.698        59.147.435.541 

Beban operasi lainnya        (1.452.912.964)        (2.064.517.559)        (5.724.203.586)        (7.485.264.504) 

Laba Usaha     257.164.701.194     194.414.713.941     356.929.646.877     255.296.143.146 

 

Berdasarkan tabel IV.5 diatas, laba operasi ditahun 2017 s/d 2020 dapat 

diketahui rincian penjualan, biaya-biaya dan laba dari tahun 2017 s/d 2020. Dalam 

tabel tersebut laba yang dimiliki oleh PT. Nippon Indosari Corpindo tidak stabil. 

dapat diketahui bahwa laba usaha pada tahun 2017 s/d 2020 perusahaan 

mengalami naik turunnya laba operasi dimana: laba usaha tertinggi pada tahun 

2019 yaitu sebesar  356.929.646.877 dan laba usaha terendah terjadi pada tahun 

2018 yaitu sebesar 194.414.713.941. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Muhammad Ichsandy 

(2018) penurunan laba perusahaan ini berdampak terhadap kegiatan operasional 

perusahaan dan juga berdampak keberlangsungan perusahaan. 

 

4.1.2 Analisis Data 

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian yang terdiri dari variabel penelitian. Dalam penelitian 

ini juga termasuk data atau keterangan terkait dengan laporan keuangan 

perusahaan yang diteliti oleh penulis. Data yang diperoleh, merupakan 

data kondisi keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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a. Analisis Margin Kontribusi 

Margin kontribusi (Contribution Margin) merupakan jumlah yang 

tersisa dari pendapatan penjualan dikurangi beban variabel.  

Berikut ini peneliti akan melakukan penghitungan terhadap 

Contribution Margin  tahun 2017 - 2020 : 

Margin Kontribusi = Total Penjualan – Total Biaya Variabel 

Rasio Margin Kontribusi =     Margin Kontribusi    X 100  

                   Penjualan 

Tahun 2017 

Margin Kontribusi   = 2.491.100.179.560 - 896.770.583.676 

                   = 1.594.329.595.884 

Rasio Margin Kontribusi  =   1.594.329.595.884   X  100 

             2.491.100.179.560 

             =   64,001 

Tahun 2018 

Margin Kontribusi   =  2.766.545.866.684 - 960.955.047.152 

                   =  1.805.590.819.532 

Rasio Margin Kontribusi  =   1.805.590.819.532   X  100 

                       2.766.545.866.684 

             =   65,265 

 

Tahun 2019 

Margin Kontribusi   =  3.337.022.314.624 - 1.133.014.012.507 

                   =  2.204.008.302.117 

Rasio Margin Kontribusi  =   2.204.008.302.117   X  100 

                       3.337.022.314.624 

                      =   66,047 
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Tahun 2020 

Margin Kontribusi          =  3.212.034.546.032 - 1.063.304.415.165 

                 =  2.148.730.130.867 

Rasio Margin Kontribusi  =   2.148.730.130.867    X  100  

                               3.212.034.546.032 

             =  66,896 

 

Perhitungan Contribution Margin PT. Nippon Indosari Corpindo 

selama empat tahun berturut-turut. dapat dilihat bahwa besarnya Contribution 

Margin tahun 2017 sebesar 64,001 mengalami kenaikan ke tahun 2018 sebesar 

65,265. Kemudian   tahun 2018 mengalami kenaikan ke tahun 2019 sebesar 66,047 

dan untuk tahun 2020 sebesar 66,896 mengalami kenaikan dari tahun 2019. 

Berdasarkan hasil perhitungan semua tersebut dapat diketahui bahwa 

Contribution Margin PT. Nippon Indosari Corpindo yang terjadi setiap tahunnya 

meningkat berarti dalam keadaan untung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Muhammad Ichsandy 

(2018) Jika jumlah contribution margin tersebut lebih besar dari jumlah biaya 

tetap maka perusahaan akan memperoleh laba dan sebaliknya perusahaan akan   

mengalami kerugian jika contribution margin yang diperoleh lebih kecil dari 

biaya tetap atau perusahaan akan mengalami break event point jika contribution 

margin sama dengan biaya tetap. 

b. Analisis Break Even Point 

Analisis break event point merupakan suatu keadaan dimana dalam 

operasi perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi 

(penghasilan = total biaya). Break Even Point menunjukkan tingkat 

penjualan minimum yang harus dicapai ketika laba perusahaan adalah 

nol sehingga tidak mengalami kerugian. 
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Perhitungan Break Event Point (BEP) 

Rumus BEP (Rupiah) 

BEP (Rupiah)    =   Biaya Tetap 

                Rasio Margin Kontribusi 

Berikut adalah data perhitungan BEP pada PT. Nippon Indosari Corpindo dari 

tahun       2017-2020 : 

Tahun 2017  

BEP (Rupiah) =      286.781.901.657         

                                   64,001 

           =     4.480.897.199,37 

Tahun 2018 

BEP (Rupiah) =      315.060.324.191  

             65,265 

=    4.827.400.968,22 

Tahun 2019 

BEP (Rupiah) =      355.003.766.499 

          66,047 

=    5.375.017.283,13 

Tahun 2020 

BEP (Rupiah) =      350.126.062.590 

             66,896 

=    5.233.886.369,74 
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Tabel IV.6 

Perhitungan BEP PT. Nippon Indosari Corpindo Periode 2017 s/d 2020 

Tahun Penjualan Biaya Laba BEP 

Jumlah 

Biaya Tetap 

Jumlah 

Biaya 

Variabel 

Total Biaya 

2017 2.491.100.179.

560 

286.781.901.

657 

896.770.583.

676 

1.183.552.485.

333 

257.164.701.

194 

4.480.897.199,

37 

2018 2.766.545.866.

684 

315.060.324.

191 

960.955.047.

152 

1.276.015.371.

343  

194.414.713.

941 

4.827.400.968,

22 

2019 3.337.022.314.

624 

355.003.766.

499 

1.133.014.01

2.507 

1.488.017.779.

006 

356.929.646.

877 

5.375.017.283,

13 

2020 3.212.034.546.

032 

350.126.062.

590 

1.063.304.41

5.165 

1.413.430.477.

755 

255.296.143.

146 

5.233.886.369,

74 

Sumber : PT. Nippon Indosari Corpindo yang diolah peneliti 2022 

 

Dari tabel IV.6 bisa dilihat bahwa perhitungan Break Event Point PT. 

Nippon Indosari Corpindo selama empat tahun berturut-turut.  

Dari tabel IV.6 tersebut dapat dilihat bahwa besarnya BEP tahun 

2017 sebesar 4.480.897.199,37 mengalami kenaikan ke tahun 2018 sebesar 

4.827.400.968,22. Kemudian tahun 2019 sebesar 5.375.017.283,13 mengalami 

kenaikan dari tahun 2018 dan untuk tahun 2020 sebesar 5.233.886.369,74  

mengalami penurunan dari tahun 2019. 

Berdasarkan hasil perhitungan semua tersebut dapat diketahui bahwa 

break event point atau titik impas PT. Nippon Indosari Corpindo yang terjadi 

setiap tahunnya meningkat, berarti dalam keadaan untung. Hal ini tidak sesuai 

dengan kerugian yang diderita satu tahun terakhir. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ira Puji Astutik (2019) 

Perusahaan harus mempertahankan laba jika penjualan diatas nilai Break Event 

point dalam Rupiah dengan melakukan perluasan area pemasaran, mengurangi 

harga pokok penjualan serta menambah omset penjualan serta melakukan inovasi. 
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c. Analisis Margin Of  Safety 

Analisis margin of safety menunjukkan berapa banyak penjualan 

yang boleh turun dari jumlah penjualan tertentu dimana perusahaan 

belum menderita rugi atau dalam keadaan Break Even Point. 

Margin of safety merupakan elemen yang mengukur keamanaan 

perusahaan. Berikut ini peneliti akan melakukan penghitungan terhadap 

margin of safety tahun 2017 - 2020 : 

 

Margin Pengaman (MOS)      =              Laba 

                      Rasio Margin Kontribusi 

 

 

Tahun 2017 

MOS            =     257.164.701.194 

          64,001 

         =    4.018.135.672,79 

 

Tahun 2018 

MOS             =    194.414.713.941 

             65,265 

                     =    2.978.851.052,49 

 

Tahun 2019 

MOS             =    356.929.646.877 

            66,047 

                     =   5.404.176.523,95 

 

Tahun 2020 

MOS            =     255.296.143.146 

            66,896 

                     =    3.816.314.026,94 
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Tabel IV.7 

Margin Of Safety PT. Nippon Indosari Corpindo Periode 2017 s/d 2020 

Tahun Penjualan Biaya Laba BEP MOS 

Jumlah 

Biaya Tetap 

Jumlah 

Biaya 

Variabel 

Total Biaya 

2017 2.491.100.179.

560 

286.781.901.

657 

896.770.583.

676 

1.183.552.485.

333 

257.164.701.

194 

4.480.897.

199,37 

4.018.135.

672,79 

2018 2.766.545.866.

684 

315.060.324.

191 

960.955.047.

152 

1.276.015.371.

343  

194.414.713.

941 

4.827.400.

968,22 

2.978.851.

052,49 

2019 3.337.022.314.

624 

355.003.766.

499 

1.133.014.01

2.507 

1.488.017.779.

006 

356.929.646.

877 

5.375.017.

283,13 

5.404.176.

523,95 

2020 3.212.034.546.

032 

350.126.062.

590 

1.063.304.41

5.165 

1.413.430.477.

755 

255.296.143.

146 

5.233.886.

369,74 

3.816.314.

026,94 

Sumber : PT. Nippon Indosari Corpindo yang diolah peneliti 2022 

 

Dari Tabel IV.7 bisa dilihat bahwa perhitungan Margin Of Safety PT. 

Nippon Indosari Corpindo selama empat tahun berturut-turut. Dari tabel 4.7 

tersebut dapat dilihat bahwa besarnya Margin Of Safety (MOS) tahun 2017 

sebesar 4.018.135.672,79 mengalami penurunan ke tahun 2018 sebesar 

2.978.851.052,49. 

Kemudian tahun 2019 sebesar 5.404.176.523,95 mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 dan untuk tahun 2020 sebesar 3.816.314.026,94 

mengalami penurunan dari tahun 2019. 

Berdasarkan hasil perhitungan semua tersebut dapat diketahui bahwa 

Margin Of Safety (MOS) yang terjadi setiap tahun naik turunnya batas keamanan 

penjualan pada PT. Nippon Indosari Corpindo tersebut.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ira Puji Astutik (2019) jika 

perusahaan memperoleh penjualan diatas volume titik impas maka akan 

mengalami keuntungan dan sebaliknya jika perusahaan memperoleh penjualan 

dibawah volume titik impas maka akan mengalami kerugian. 
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Grafik Biaya Volume dan Laba Tahun 2017 
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a. Titik Impas (Break Even Point) berada pada perpotongan garis total 

penjualan dengan garis total biaya. Untuk mencapai titik impas PT. 

Nippon Indosari Corpindo menjual Rp 2.491.100.179.560. dengan nilai 

break even point sebesar Rp 4.480.897.199,37. Area dibawah titik impas 

merupakan area rugi, sedangkan area diatas titik impas merupakan area 

laba. 

b. Margin pengaman (margin of safety) berada diantara total biaya sebesar 

Rp 1.183.552.485.333 dengan nilai pada titik impas sebesar Rp 

4.480.897.199,37. Margin pengaman ini menunjukkan nilai penjualan. 
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Grafik Biaya Volume dan Laba Tahun 2018 
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a. Titik Impas (Break Even Point) berada pada perpotongan garis total 

penjualan dengan garis total biaya. Untuk mencapai titik impas PT. 

Nippon Indosari Corpindo menjual Rp 2.766.545.866.684 dengan nilai 

break even point sebesar Rp 4.827.400.968,22. Area dibawah titik impas 

merupakan area rugi, sedangkan area diatas titik impas merupakan area 

laba. 

b. Margin pengaman (margin of safety) berada diantara total biaya sebesar 

Rp 1.276.015.371.343 dengan nilai pada titik impas sebesar Rp 

4.827.400.968,22. Margin pengaman ini menunjukkan nilai penjualan. 
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Grafik Biaya Volume dan Laba Tahun 2019      

          Biaya 

 

             

          Margin Of Safety  

                               5.404.176  

    

1.488.017                      Garis Total Biaya   

 Titik Impas                           

  5.375,01- 

             Area Laba    Total Biaya Variabel 

   355.003          

       Area Rugi        Total Biaya Tetap 

                                  Penjualan   

  1.500.000     2.000.000    3.337.022 

 

a. Titik Impas (Break Even Point) berada pada perpotongan garis total 

penjualan dengan garis total biaya. Untuk mencapai titik impas PT. 

Nippon Indosari Corpindo menjual Rp 3.337.002.314.624 dengan nilai 

break even point sebesar Rp 5.375.017.283,13. Area dibawah titik impas 

merupakan area rugi, sedangkan area diatas titik impas merupakan area 

laba. 

b. Margin pengaman (margin of safety) berada diantara total biaya sebesar 

Rp 1.488.017.779.006 dengan nilai pada titik impas sebesar Rp 

5.375.017.283,13. Margin pengaman ini menunjukkan nilai penjualan. 
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Grafik Biaya Volume dan Laba Tahun 2020 

         Biaya 

                     

  Margin Of Safety 

     3.816.314 

1.413.430                                  Garis Total Biaya  

                Titik Impas                      

  5.233,9-  

     Area Laba    Total Biaya Variabel 

  350.126         

Area Rugi                               Total Biaya Tetap 

       

          Penjualan   

                  1.500.000    2.000.000     3.212.034 

 

a. Titik Impas (Break Even Point) berada pada perpotongan garis total 

penjualan dengan garis total biaya. Untuk mencapai titik impas PT. 

Nippon Indosari Corpindo menjual Rp 3.212.034.546.032 dengan nilai 

break even point sebesar Rp 5.233.886.369,74. Area dibawah titik impas 

merupakan area rugi, sedangkan area diatas titik impas merupakan area 

laba. 

b. Margin pengaman (margin of safety) berada diantara total biaya sebesar 

Rp 1.413.430.477.755 dengan nilai pada titik impas sebesar Rp 

5.233.886.369,74. Margin pengaman ini menunjukkan nilai penjualan. 

 

4.2 Pembahasan 

Dalam menganalisa laporan keuangan dan biaya produksi, penulis 

mencoba menganalisa hasil perhitungan analisis biaya volume laba dengan 

contribution margin, break event point dan margin of safety yang akan 

mempengaruhi perencanaan laba jangka  pendek.  
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Analisis Biaya Produksi dan Penjualan Dalam Meningkatkan Laba Pada PT. Nippon 

Indosari  Corpindo 

a. Biaya Produksi 

Berdasarkan tabel IV.1 mengenai data biaya produksi dapat dilihat bahwa 

pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 PT. Nippon Indosari  Corpindo 

mengalami kenaikan biaya produksi. Biaya produksi tertinggi pada tahun 2019 

yaitu sebesar 1.488.017.779.006 sedangkan tahun 2020  mengalami penurunan, 

dan biaya produksi terendah pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 

1.183.552.485.333. Menurunnya biaya produksi pada satu tahun terakhir  

memberikan dampak buruk terhadap laba yang diperoleh perusahaan. Jika 

perusahaan dapat memperbanyak produksi kemungkinan laba yang dihasilkan 

meningkat. Penurunan biaya produksi ini disebabkan oleh menurunnya biaya pada 

setiap elemen-elemen biaya produksi, sebagai dasar untuk memperoleh 

pendapatan           penjualan yang optimal bagi perusahaan.  

Bila perusahaan dapat menekan biaya produksi maka perusahaan akan 

dapat meningkatkan laba, demikian juga sebaliknya apabila biaya produksi 

mengalami pemborosan maka akan mengakibatkan menurunnya laba atau 

menyebakan kerugian. 

Jumlah biaya meliputi seluruh aktivitas yang terkait dengan biaya. Oleh 

karena itu, jumlah biaya sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian asset 

untuk menilai kualitasnya yang dilihat dari biayanya. Jika jumlah biaya operasi 

dari tahun ketahun mengalami kenaikan, ini menunjukkan eksistensi tingkat 

pengambilan keputusan manajemen yang baik. Jumlah biaya yang berasal dari 

aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah dari operasinya 

perusahaan dapat menghasilkan jumlah biaya yang cukup untuk melunasi 

pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan 

melakukan investasi baru tanpa      mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 

Laporan jumlah biaya menyediakan informasi tentang aliran kas dari 

kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Analisa terhadap laporan 

jumlah biaya merupakan salah satu perangkat analisa khusus yang dapat digunakan 

dalam untuk meningkatkan penjualan. Jumlah biaya berfungsi untuk mengukur 
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tingkat kecukupan modal perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan 

dan membiayai penjualan, dengan demikian jumlah biaya haruslah 

dimaksimalkan agar dapat meningkatakn penjualan perusahaan. 

Informasi yang dikandung oleh laporan jumlah biaya tentang kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang dominan terhadap 

keputusan manajemen dalam meningkatkan penjualan perusahaan.  

Menurut (Dewi, 2017) biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang 

ditentukan untuk memproduksi dengan tujuan tertentu. Perhitungan terhadap 

biaya-biaya produksi tersebut harus tepat hal ini disebabkan karena perhitungan 

yang kurang tepat terhadap biaya produksi akan menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. 

Kesimpulan yang penulis ambil  bahwa biaya produksi dalam memperoleh 

laba suatu perusahaan ini sangat berkaitan erat, semakin kecil biaya yang 

dikeluarkan perusahaan maka semakin besar laba operasi yang diperoleh 

perusahaan. demikian pula sebaliknya semakin besar biaya distribusi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan maka kecil pula laba yang dihasilkan perusahaan. 

 

b. Pengklasifikasian biaya tetap dan biaya variabel  

Berdasarkan tabel IV.2 dan tabel IV.3 mengenai data jumlah biaya tetap 

dan jumlah biaya variable dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 s/d 2019 

mengalami kenaikan dan pada tahun 2020 mengalami penurunan. Dengan kata 

lain, biaya tetap merupakan biaya yang tidak akan berubah meskipun terjadi 

peningkatan atau penurunan produksi perusahaan. Biaya yang tergolong sebagai 

biaya tetap harus selalu perusahaan bayarkan meskipun perusahaan sedang tidak 

menghasilkan barang atau jasa apapun. Sedangkan biaya variabel dapat 

mengalami kenaikan ataupun penurunan tergantung pada volume produksi 

perusahaan. Ketika produksi yang perusahaan lakukan meningkat, maka variable 

cost akan naik. Sementara jika produksi yang perusahaan lakukan mengalami 

penurunan, maka variable cost akan turun. 
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Menurut Riwayadi (2017: 103) menyatakan bahwa terdapat beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk memilah biaya menjadi biaya tetap dan biaya 

variabel, yaitu: 

1. Metode Biaya Berjaga (Standby Cost Method) 

Biaya berjaga (standby cost) merupakan biaya tetap yang diperoleh 

karena menghentikan kegiatan operasional sementara waktu. Biaya 

yang masih muncul selama kegiatan operasional dihentikan disebut 

biaya berjaga. 

2. Metode Titik Tertinggi dan Titik Terendah (High and Low Point 

Method)  

Sesuai dengan nama metodenya, pemilahan biaya semi variabel 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel dengan metode titik terendah 

dan tertinggi dilakukan dengan melihat aktivitas tertinggi dan 

terendah. 

3. Metode Diagram Pencar (Scattergram atau Visual Fit Method) 

Dalam metode ini, pemilihan biaya semivariabel menjadi biaya biaya 

tetap dan biaya variabel dilakukan dengan menempatkan semua nilai 

yang diperoleh dari observasi ke dalam grafik. Selanjutnya, ditarik 

garis yang mewakili semua titik yang terdapat di grafik. Penarikan 

garis ini dilakukan secara visual. Oleh karena itu, metode diagram 

pencar disebut juga metode penarikan garis secara visual (visual fit 

method). 

4. Metode Kuadrat Terkecil (Least Squares Method) 

Metode ini lebih rumit dibandingan dengan dua metode yang 

sebelumnya tetapi metode ini memberikan hasil yang akurat. Metode 

kuadrat terkecil menarik garis biaya dengan menggunakan statistik.     

Kesimpulan yang penulis ambil bahwa pengklasifikasian biaya tetap dan 

biaya variabel mengalami peningkatan tahun 2017 s/d 2019 dan mengalami 

penurunan tahun 2020 disebabkan adanya kualitas produk turun biaya variabel 

seperti bahan baku dan kemasan yang digunakan, menurunnya biaya tetap seperti 

royalti dan pemakaian perlengkapan.  
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c. Penjualan 

Berdasarkan tabel IV.4 mengenai data penjualan dapat dilihat bahwa dari 

tahun 2017 s/d 2020 cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Penjualan berkaitan dengan proses pemilihan satu atau lebih alternatif investasi 

yang dinilai menguntungkan dari sejumlah alternatif investasi yang tersedia bagi 

perusahaan. Penjualan dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena dengan 

komposisi investasi yang baik akan dapat menarik investor untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut.  

Menurut Nitisemito dalam Khuriyati (2013:22) mengemukakan bahwa 

faktor penyebab turunnya penjualan meliputi dua faktor yaitu: 

1. Faktor intern  

Turunnya penjualan dapat terjadi karena kesalahan perusahaan itu 

sendiri yang dibagi kedalam beberapa bagian antara lain: kualitas 

produk turun, service yang diberikan bertambah jelek, sering 

kosongnya persediaan barang, penurunan komisi penjualan yang 

diberikan, pengetatan terhadap piutang yang diberikan, turunnya 

kegiatan salesmen, penurunan kegiatan sales promotion dan penetapan 

harga jual yang tinggi, 

2. Faktor ekstern 

Turunnya omzet penjualan dapat terjadi diluar kekuasaan perusahaan 

itu sendiri yang di bagi kedalam beberapa bagian: perubahan selera 

konsumen, munculnya saingan baru, munculnya barang pengganti, 

pengaruh faktor psycologis, perubahan atau tindakan baru dalam 

kebijaksanaan pemerintah, adanya tindakan dari pesaing. 
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Kesimpulan yang penulis ambil bahwa nilai penurunan penjualan 

disebabkan adanya kualitas produk turun seperti roti manis dan kue, penetapan 

harga jual yang tinggi dikarenakan apabila penetapan harga jual ini tidak diikuti 

oleh perubahan - perubahan yang lain, pada saat kestabilan pemasaran belum 

mantap sekali, dan Perubahan/tindakan baru dalam kebijaksanaan pemerintah 

dikarenakan pada umumnya perubahan/tindakan baru dalam kebijakan pemerintah 

bertujuan untuk memperbaiki perekonomian rakyat pada umumnya. meskipun 

demikian kebijakan/tindakan baru tersebut ada yang diuntungkan dan ada yang 

dirugikan. dalam mengatasi penurunan penjualan antara lain evaluasi dan analisa 

trend pasar, membuat promo paket bundling dan meningkatkan kualitas 

pelayanan. 

d. Laba Usaha 

Berdasarkan tabel IV.5 mengenai data laba usaha dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2017 s/d 2020 perusahaan mengalami naik turunnya laba operasi. Naik 

turunnya laba perusahaan ini berdampak terhadap kegiatan operasional 

perusahaan dan juga berdampak keberlangsungan perusahaan.  

Menurut Kasmir (2015) Debt to Equity Ratio (DER) ini berguna untuk 

mengetahui bagian dari modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. Rasio 

ini digambarkan dengan perbandingan antara jumlah hutang termasuk hutang 

lancar dengan jumlah seluruh ekuitas. Semakin tinggi DER maka akan semakin 

tinggi pula perubahan labanya. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dapat 

mengelola dana pinjaman dari pihak eksternal dengan baik untuk kegiatan 

investasi ataupun produksi untuk meningkatkan laba. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Pramono (2015) yang menyatakan bahwa 

debt to equity ratio berpengaruh terhadap perubahan laba. Sedangkan menurut 

Pramono (2015), perubahan laba merupakan naik atau turunnya laba perusahaan 

yang akan mempengaruhi keputusan investasi para investor maupun calon 

investor yang akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. 

Kesimpulan yang penulis ambil bahwa naik turunnya laba usaha 

disebabkan adanya perusahaan belum mampu mengoptimalkan beban-bebannya. 
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yang mana untuk memperoleh laba perusahaan harus mampu mengoptimalkan 

dan mengefesiensikan beban-bebannya.  

e. Margin Kontribusi 

Berdasarkan hasil perhitungan Margin Kontribusi dapat dilihat bahwa yang 

terjadi setiap tahunnya meningkat berarti dalam keadaan untung. 

Jumlah yang dihasilkan ini berguna untuk menutupi biaya tetap dan dapat 

memberikan gambaran mengenai laba perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

Menurut Sihombing (2013) dalam menggunakan analisis biaya volume-

laba, konsep yang digunakan sebagai dasar perhitungan adalah laporan 

contribution margin (CM). Contribution margin (CM) merupakan selisih antara 

penjualan dengan biaya variabel pada tingkat kegiatan tertentu. Selisih tersebut 

dapat digunakan untuk menutup biaya tetap secara keseluruhan dan sisanya 

merupakan laba. Jika CM > biaya tetap maka perusahaan akan mendapat laba, jika 

CM < biaya tetap maka akan rugi dan jika CM = biaya tetap maka perusahan 

dalam keadaan posisi impas (tidak laba dan tidak rugi). 

Kesimpulan yang penulis ambil bahwa hasil perhitungan margin kontribusi 

Apabila rasio margin kontribusi perusahaan besar dan tingkat produksinya 

dibawah kapasitas maksimal maka dapat diprediksi adanya kenaikan laba operasi 

dari suatu kenaikan volume penjualan, sehingga perusahaan bisa mengambil 

kebijakan dengan lebih mempromosikan barang karena perubahan pada laba 

operasi akan dihasilkan dari perubahan volume penjualan. Sebaliknya apabila 

dalam usaha perusahaan mempunyai rasio margin kontribusi yang kecil maka 

perusahaan bisa mengambil kebijakan dengan mengurangi biaya dan beban 

usahanya. 

f. Break Even Point (BEP) 

Berdasarkan tabel IV.6 hasil perhitungan Break Even Point atau titik 

impas dapat dilihat bahwa yang terjadi setiap tahunnya meningkat, berarti dalam 

keadaan untung. Hal ini tidak sesuai dengan kerugian yang diderita satu tahun 

terakhir.  
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Menurut Fadel Rasyid (2021) Faktor-faktor yang Meningkatkan Break 

Even Point Perusahaan yaitu  

1. Peningkatan penjualan pelanggan  

Ketika ada peningkatan penjualan pelanggan, itu berarti ada 

permintaan yang lebih tinggi. Perusahaan kemudian perlu 

memproduksi lebih banyak produknya untuk memenuhi permintaan 

baru ini yang pada gilirannya, menaikkan BEP untuk menutupi biaya 

tambahan tersebut.  

2. Kenaikan biaya produksi  

Bagian tersulit dalam menjalankan bisnis adalah ketika penjualan 

pelanggan atau permintaan produk tetap sama sementara harga biaya 

variabel meningkat, seperti harga bahan baku.          

Ketika itu terjadi, BEP juga naik karena adanya biaya tambahan. 

Selain biaya produksi, biaya lain yang mungkin meningkat antara lain 

sewa gudang, kenaikan gaji karyawan, atau tarif utilitas yang lebih 

tinggi. 

3. Perbaikan peralatan 

Dalam kasus di mana jalur produksi terputus-putus, atau bagian dari 

jalur perakitan rusak, BEP meningkat karena jumlah target unit tidak 

diproduksi dalam kerangka waktu yang diinginkan. Kegagalan 

peralatan juga berarti biaya operasional yang lebih tinggi dan, oleh 

karena itu, impas yang lebih tinggi. 

Kesimpulan yang penulis ambil bahwa hasil perhitungan Break Even Point 

(BEP) setiap tahunnya meningkat, Hal ini tidak sesuai dengan kerugian yang 

diderita satu tahun terakhir disebabkan adanya peningkatan penjualan pelanggan, 

kenaikan biaya produksi dan perbaikan peralatan tapi pada satu tahun terakhir 

hasil perhitungan BEP mengalami penurunan dikarenakan laba menurun. 

g. Margin Of Safety (MOS) 

Berdasarkan tabel IV.7 hasil perhitungan Margin Of Safety dapat dilihat 

bahwa yang terjadi setiap tahun naik turunnya batas keamanan penjualan pada PT. 

Nippon Indosari Corpindo tersebut. sehingga batas keamanan memberikan 
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informasi mengenai batas maksimum penurunan volume penjualan agar 

perusahaan tetap memperoleh laba. Jadi apabila penurunan penjualan kurang dari 

margin of safety menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak dalam kondisi 

berbahaya atau dalam keadaan untung. Sebaliknya, jika margin of safety 

mendekati angka nol menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan bahaya 

yaitu akan mengalami titik impas. Jika margin of safety negatif berarti perusahaan 

dalam kondisi bahaya, yaitu mengalami kerugian. 

Dengan menentukan Margin of Safety dalam memproduksi suatu produk, 

dapat mengetahui seberapa besar volume penjualan yang telah direncanakan boleh 

turun, agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Menurut Kasmir (2017), Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) 

kreditur jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-

hutangnya. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu 

menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo 

karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan, 

misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat 

penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan 

menunjukkan adanya over investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo 

piutang yang besar dan mungkin sulit untuk ditagih. Current ratio yang terlalu 

tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan 

dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah dari pada 

aktiva lancar dan sebaliknya.  

Untuk meningkatkan diperlukan metode seperti melakukan evaluasi  pada 

periode tertentu dalam strategi pemasarannya, menjaga hubungan baik dengan 

pelanggan, tidak memberikan citra yang negative terhadap pelanggan, 

memberikan harga yang sesuai dengan harga pasarnya, menambah omset 

penjualan, mengurangi beban pokok penjualan, menambah area pemasaran, 

berinovasi dalam penjualan produk. 



58 
 

Kesimpulan yang penulis ambil bahwa hasil perhitungan Margin Of Safety 

batas keamanan penjualan Semakin tinggi margin of safety suatu perusahaan 

dikatakan semakin baik, karena rentang penurunan penjualan yang dapat ditolerir 

adalah besar sehingga menderita kerugian rendah. Namun sebaliknya jika margin 

of safety rendah kemungkinan perusahaan menderita kerugian besar. 

 

Dari hasil penelitian semua dapat dijelaskan bahwa, jika ingin 

meningkatkan laba operasi perusahaan maka penjualan harus ditingkatkan dengan 

menurunkan biaya. Jadi untuk mendapatkan laba yang optimal, perlu ditingkatkan 

penjualan dan menurunkan biaya-biaya perusahaan. 

Biaya produksi merupakan biaya yang sangat dipengaruhi oleh aktivitas 

perusahaan, oleh sebab itu semakin meningkat tingkat aktivitasnya, maka biaya 

produksi juga semakin meningkat. Karena biaya produksi merupakan biaya 

yang terlibat langsung dalam kegiatan perusahaan, maka dalam menentukan biaya 

produksi tidaklah dapat dilakukan secara terpisah dengan serangkaian aktivitas- 

aktivitas perusahaan. 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi dan 

penjualan perusahaan dengan analisis cost volume profit belum dapat 

meningkatkan laba usahanya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai biaya volume laba sebagai alat 

perencanaan laba pada PT. Nippon Indosari Corpindo dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Biaya Produksi PT. Nippon Indosari Corpindo Berdasarkan tabel IV.1 

mengenai data biaya produksi dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2019 PT. Nippon Indosari  Corpindo mengalami kenaikan 

biaya produksi. Biaya produksi tertinggi pada tahun 2019 yaitu sebesar 

1.488.017.779.006 sedangkan tahun 2020 mengalami penurunan, dan 

biaya produksi terendah pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 

1.183.552.485.333. 

2. Pengklasifikasian biaya tetap dan biaya variabel Berdasarkan tabel IV.2 

dan tabel IV.3 mengenai data jumlah biaya tetap dan jumlah biaya variable 

dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 s/d 2019 mengalami kenaikan dan 

pada tahun 2020 mengalami penurunan. 

3. Penjualan Berdasarkan tabel IV.4 mengenai data penjualan dapat dilihat 

bahwa dari tahun 2017 s/d 2020 cenderung mengalami penurunan yang 

cukup signifikan. 

4. Laba Usaha Berdasarkan tabel IV.5 mengenai data laba usaha dapat dilihat 

bahwa pada tahun 2017 s/d 2020 perusahaan mengalami naik turunnya 

laba operasi. 

5. Margin Kontribusi Berdasarkan hasil perhitungan Margin Kontribusi dapat 

dilihat bahwa yang terjadi setiap tahunnya meningkat berarti dalam 

keadaan untung. 

6. Break Even Point (BEP) Berdasarkan tabel IV.6 hasil perhitungan Break 

Even Point atau titik impas dapat dilihat bahwa yang terjadi setiap 

tahunnya meningkat, berarti dalam keadaan untung. Hal ini tidak sesuai 

dengan kerugian yang diderita satu tahun terakhir. 
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7. Margin Of Safety (MOS) Berdasarkan tabel IV.7 hasil perhitungan Margin 

Of Safety dapat dilihat bahwa yang terjadi setiap tahun naik turunnya batas 

keamanan penjualan pada PT. Nippon Indosari Corpindo tersebut. 

8. Biaya produksi dan penjualan belum mampu meningkatkan laba operasi 

pada PT. Nippon Indosari Corpindo. Oleh karena itu perusahaan belum 

mampu meningkatkan laba setiap tahunnya. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus bisa menetapkan penjualan diatas Break event point/ 

titik impas yang telah direncanakan agar perusahaan mengalami 

keuntungan. 

2. Untuk biaya tetap, perusahaan harus tepat dalam penetapan sumber daya 

perusahaan sehingga tidak ada sumber daya perusahaan yang sia-sia. 

3. Margin of safety merupakan dasar penentuan laba yang dianggap aman 

bagi keuangan perusahaan. 

4. Adapun hal untuk meningkatkan laba seperti melakukan evaluasi pada 

periode tertentu dalam strategi pemasarannya, menambah omset                   

penjualan, mengurangi harga pokok penjualan, menambah area 

pemasaran, berinovasi dalam penjualan produk. 
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